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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan di lakukan di pantai Batu Karas. Lokasi ini
bertempat di Kecamatan Cijulang, Kabupaten Ciamis yang secara wilayah
kecamatannya disebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Parigi, sebelah
Timur berbabatasan dengan Samudera Pasifik, sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Cimerak, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Cigugur.

Secara Geografis lokasi ini terletak +123 km dari ibu kota Kabupaten Ciamis.

Gambar 3.1
Peta Lokasi Pantai Batu Karas
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Gambar 3.2
Pantai Batu Karas

B. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2009:61).

Sedangkan menurut Santoso dan Tjiptono (2002:79) Populasi merupakan
sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa
hal dan yang membentuk masalah pokok dalam suatu riset khusus. Populasi yang

akan diteliti harus didefinisikan dengan jelas sebelum penelitian dilakukan.
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Populasi dalam penelitian adalah para wisatawan yang datang ke pantai
Batu Karas pada tahun 2011 sebanyak 140.012 seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya pada tabel 1.1. wisatawan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

baik itu wisatawan mancanegara ataupun wisatawan nusantara.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Menurut Nazir (2009: 271) survey
sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian dari populasi saja yang
diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta cirri yang dikehendaki
dari populasi. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2008:250) sampel
adalah “kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan tarik kesimpulan dari

padanya”.

Teknik sampel yang digunakan penelitian ini yakni, simple random
sampling (sampel acak sederhana) yaitu pengambilan sampel anggota populasi
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiono,
2004:74) . Dikarenakan populasi dalam penelitan ini adalah para wisatawan yang
datang berkunjung ke pantai Batu karas, maka baik itu wisatawan mancanegara
ataupun nusantara yang ditemui itu akan terpilih menjadi sampel sampai dengan

memenuhi jumlah yang ditemui.

Besaran sampelnya akan di rumuskan dengan menggunakan rumus

Slovin. Berikut adalah rumus Slovin yang dimaksud,

N
"= d+Ny
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Dimana :
n = Jumlah elemen / anggota sampel
N = Jumlah elemen / anggota populasi

e = Error Level (tingkat kesalahan), umumnya digunakan 1% atau 0,01,

5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1)

Ukuran populasi mengacu kepada data tingkat kunjungan terbaru yang
diperoleh penulis pada saat prapenelitian, yakni data kunjungan pada tahun 2011
yaitu sebanyak 140.012 orang dan persen kelonggaran yang ditentukan adalah
sebesar 10% atau 0,1. Berdasarkan data kunjungan tersebut, maka didapat jumlah

sampel yang akan di ambil yaitu:

n=  140.012
1 +(140.012 x (0,1)%)
n=  140.012
1401.12
= 99.92~100

Untuk mempermudah perhitungan maka jumlah sampel dibulatkan menjadi
100 orang yang beerkunjung ke pantai Batu Karas untuk dijadikan sebagai sampel
dalam penelitian ini, dengan batas usia 17 tahun ke atas karena dianggap telah
mampu mengambil keputusan yang rasional, serta pernah berkunjung ke kawasan

wisata atau objek wisata lain.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.

Nazir (2009: 54) menegmukakan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode
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dalam meneliti status sekelompok manusia, objek, satu set kondisi, suatu sistem

pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa yang sedang terjadi pada masa sekarang.

Adapun pengertian lain menurut Hasan (2002: 22) bahwa metode
deskriptif adalah metode yang menitikberatkan kepada obervasi dan suasana
ilmiah, digunakan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik

populasi tertentu atau bidang tertentu secara actual dan cermat.

Dalam penyususnan skripsi ini, penulis menggunakan metode analisis
deskriptif dimana metode ini penelitian bersifat mengemukakan data, informasi-
informasi dan fakta yang disertai interpretasi yang cukup selama penelitian pada
objek yang diteliti. Jadi metode deskriptif analisis merupakan metode bertujuan
yang bertujuan menggambarkan keadaan lokasi wisata berdasarkan fakta-fakta
yang nampak pada situasi yang sedang diselidiki, untuk kemudian data tersebut

dihimpun, diolah, dianalisa dan diinterpretasikan.

D. Operasional Variabel

Menurut Nazir (2009:126) definisi operasional adalah suatu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau
menspesifikasikan kegiatan ataupin memberikan suatu operasional yang

diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

Variabel merupakan suatu istilah yang berasal dari kata “vary” dan
“able” yang berarti ‘berubah’ dan ‘dapat’. Jadi kata variabel dapat berubah atau

bervariasi. Jadi, variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
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objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Noor, 2011:48).

Sekaran dalam Noor (2009: 98) menyebutkan bahwa definisi operasional
merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah konsep/variabel agar dapat diukur
dengan cara melihat pada dimensi (indikator) dari suatu konsep atau variabel.
Dimensi (indikator) dapat berupa; perilaku, aspek, atau sifat/karakteristik. Dengan
demikian definisi operasional tidak boleh mempunyai makna yang berbeda
dengan definisi konseptual. Oleh karena itu, sebelum menyusun definisi
operasional, peneliti harus membuat definisi konseptual variabel penelitian
terlebih dahulu. Dengan demikian, definisi operasional bukan berarti definisi/
pengertian/makna seperti yang terlihat pada teori atau teks, namun lebih
menekankan pada hal-hal yang dapat dijadikan sebagai ukuran/indikator dari
suatu variabel, dan ukuran/indikator dari suatu variabel, dan ukuran/indikator

tersebut tidak abstrak, namun mudah diukur.

Untuk mempermudah data yang diperlukan bagi penelitian, maka
dilakukan operasional variabel dengan memecah variabel-variabel yang terkadang
dalam penelitian ini menjadi bagian kecil, sehingga dapat diketahui klasifikasi

ukurannya.

Secara rinci operasional variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut ini, namun indikator-indikator yang ditentukan dibatasi hanya
merupakan produk yang dinikmati wisatawan secara umum, baik itu yang
menginap ataupun tidak menginap:
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Tabel 3.1
Variabel Penelitian
Variabel Sub Variabel . No.
Indikator
Item
Produk Atraksi destinasi | Daya tarik pantai Batu Karas 1
Pariwisata, (tourist Kenyamanan iklim di Pantai Batu Karas 2
adalah attractions of the "pavatarik flora dan fauna yang ada di Pantai 3
Eesilllj(ruhan destination) Batu Karas
entu Aktivitas wisata yang tersedia di pantai Batu
pelayanan yang 4
s . Karas
dinikmati & i v - dadi
wisatawan, elengkapan aktivitas wisata yang tersedia di 5
. . pantai BatuKaras /
semenjak ia - — —— . .
. Fasilitas Kondisi warung makan di objek wisata pantai
meninggalkan . 6
destinasi Batu Karas
tempat - asalnya, |\ - lities of the lengk lat-alat olah raga ai
saat dia berada di - Kelengkapan penyewaan alat-alat olah raga air 7
suatu DTW. dan | destinations) Kondisi tempat perbelanjaan yang meliputi
sampai dia toko-toko penjualan baju dan toko-toko 8
kembali. cinderamata
Kondisi sarana informasi wisata 9
Kondisi area parkir 10
Kondisi toilet umum 11
Aksesibilitas Tingkat kemudahan menuju lokasi Pantai Batu
B 12
(Accessibilities Karas
of the . Kemudahan mendapatkan alat transportasi 13
destinations) umum menuju pantai Batu Karas
Kondisi infrastruktur jalan raya menuju pantai
14
Batu Karas
Kemudahan akses informasi mengenai pantai 15
Batu Karas di media
Image of the Kebersihan pantai Batu Karas 16
destinations Kerapihan pantai Batu Karas 17
Keamanan berwisata di pantai Batu Karas 18
Kenyamanan berwisata di pantai Batu Karas 19
Harga (Priceto | Kesesuaian biaya yang dikeluarkan dengan 20

the consumer)

tingkat kesenangan yang didapat

(Sumber: Modifikasi teori Middleton oleh penulis)

Teknik pengskalaan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

degan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2003:107) Skala Likert digunakan untuk

mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau sekelmpok orang tentang
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fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara
spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negative.

Untuk pengukuran variabel diatas digunakan skala Likert sebaganyak 5

tingkat dengan pernyataan sebagai berikut:

e Sangat Baik (SB)
e Baik (B)

e Cukup (C)

e Kurang Baik (KB)

e Sangat Kurang Baik (SKB)

E. Jenis Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data

sekunder. Adapun data-data tersebut di peroleh melalui:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dengan peninjauan langsung ke

lapangan melalui observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner.
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2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pendukung yang di peroleh dari sejarah atau
literature, buku-buku, catatan-catatan kuliah juga dari artikel atau tulisan

ilmiah yang berhubungan dengan topic permasalahan yang di teliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimaksudkan sebagai atau untuk pencatatan peristiwa
atau karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen atau unsure populasi
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunkan untuk mendukung penelitian
ini dilakukan dengan beberapa cara. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah dengan 2 teknik yaitu pengumpulan data primer dan data sekunder. Data
primer diambil dengan cara pbservasi, wawancara dan kuesioner sedangkan data

sekunder diambil dengan cara studi kepustakaan dan studi dokumentasi.

a. Observasi lapangan yaitu pengumpulan data dengan menggunakan
pengamatan secara langsung terhadap masalah yang berkaitan dengan
penelitian.

b. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang di lakukan
dengan berhadapan secara langsung dengan cara mengadakan tanya
jawab dengan beberapa sumber data. Dalam penelitian ini wawancara
akan di lakukan dengan beberapa narasumber yaitu, Dinas Pariwisata
dan Budaya Kabupaten Ciamis dan UPTD Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kecamatan Cijulang.
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c. Studi dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang di
lakukan dengan mangambil foto kemudian mengarsipkan objek
penelitian. Dalam penelitian ini studi dokumentasi dilakukan dengan
cara pendokumentasian kondisi eksisting pantai Batu Karas.

d. Kuesioner (angket) adalah salah satu teknik pengumpulan data dalam
bentuk pengajuan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang di
siapkan sebelumnya dan harus diisi oleh responden. Responden adalah
wisatawan yang berkunjung ke pantai Batu Karas.

G. Prosedur Dan Teknik PengOlahan DataData

1. Teknik Analisis Kuesioner

Tahapan cara yang akan digunakan untuk mengolah data yaitu penulis
terlebih dahulu mengecek data yang diperoleh dari kuesioner yang telah di
sebarkan kepada responden yaitu wisatawan yang berkunjung ke pantai Batu

Karas.

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara menyebarkan angket, dan yang menjadi responden dalam kuesioner
ini adalah wisatawan yang datang ke pantai Batu Karas berjumlah 100 orang
setelah perhitungan yang dilakukan dengan mengacu kepada rumus Slovin (Noor,

2011: 158)

Setelah form kuesioner disebar kepada sejumlah 100 orang responden,
terkumpul dan terisi, selanjutnya data dianalisis dengan menyajikan data dalam

bentuk tabel (tabulasi data) dengan menggunakan rumus presentase yang
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merupakan teknik statistic sederhana yang digunakan untuk melihat seberapa

banyak kecenderungan frekuensi jawaban yang diberikan responden, yaitu:
f
P=—x100%
n

Dimana :
P = Presentase
f = frekuensi dari setiap jawaban yan dipilih responden

n = jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yang menjadi pilihan

responden (jumlah sampel)
100 % = konstanta
H. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Data mempunyai kedudukan paling tinggi dalam penelitian karena data
merupakan variable yang diteliti. Secara umum peneliti menguji instrumen yang
telah disusun, yaitu menguji keandalan dan validitas pengukuran. Tentunya dalam
penyusunan kuesioner harus benar-benar dapat menggambarkan tujuan dari
penelitian tersebut (valid) dan juga dapat konsisten bila pertanyaan tersebut

dijawab dalam waktu yang berbeda (reliable).
1. Uji Validitas
Uji validitas adalah untuk mengetahui tepat tidaknya angket yang tersebar.

Hasil penelitian yang valid merupakan hasil penelitian yang terdapat kesamaan
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anatara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti

(Sugiyono, 2008:445).

Pengujian validitas item instrument dilakukan dengan bantuan Microsoft
Excel 2007. Output yang dihasilkan dari pengOlahan Datadata pada Microsoft
Excel merupakan data rhiwng Untunk mengetahui signifikan atau tidak, maka
dilakukan uji korelasi dengan membandingkan rhitung dengan ripe. Agar

memperoleh nilai yang signifikan, maka rhitung harus lebih besar dari ripe;.

Tentang uji validitas ini dapat disampaikan hal-hal pokok yang antara lain

adalah sebagai berikut (Noor, 2011:169):

1. Uji ini sebenarnya untuk melihat kelayakan butir pertanyaan dalam
kuesioner tersebut dapat mendefinisikan suatu variable.

2. Daftar pertanyaan ini pada umumnya untuk mendukung suatu
kelompok variable tertentu.

3. Uji validitas dilakukan setiap butir soal. Hasilnya dibandingkan
dengan r tabel | df=n-k dengan tingkat kesalahan 5%.

4. Jikar tabel < r hitung, maka butir soal disebut valid.
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Data yang diperlukan dalam rumus sebagai berikut:

N2XXY - (2EX)QY)

Ty

Sumber : Noor, 2011:16

9

T JINZXZ - CX)NEYZ - (N2 Y))

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item.

Y = Skor total yang diperoleh dari seluruh item

> X = Jumalah skor dalam distribusi X

>Y =Jumlah skor dalam distribusi Y

>"X?= Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

>'Y?= Jumlah kuadra dalam skor distribusi Y

N = Banyaknya responden

44

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan, didapat hasil pengujian yang

dicantumkan pada tabel 3.2. Pada tabel tersebut dinyatakan bahwa seluruh

pertanyaan pada variable Produk Pariwisata:

Tabel 3.2
Hasil Pengujian Validitas Varibel Produk Pariwisata

Indikator

No.
Item

R hitung

R tabel

Kesimpulan

Atraksi Destinasi(T

ourist Attractions Of The Destination)

Daya tarik pantai Batu Karas 1 0,802 0,553 Valid
Kenyamanan iklim di Pantai .
2 0,778 0,553 Valid

Batu Karas
Daya tarik flora dan fauna yang 3 0.704 0.553 valid
ada di Pantai Batu Karas ’ ’ all
Aktivitas wisata yang tersedia di .

. 4 0,769 0,553 Valid
pantai Batu Karas
Kelengkapan aktivitas wisata 5 0,595 0,553 Valid
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yang tersedia di pantai

BatuKaras /
Fasilitas destinasi (facilities of the destinations)

Kondisi warung makan di objek .

. . 6 0,802 0,553 Valid
wisata pantai Batu Karas
Kelengkapan -penyewaan alat- 5 0778 0553 valid
alat olah raga air
Kondisi tempat perbelanjaan
yang meliputi toko-toko i

: . 8 0,704 0,553 Valid
penjualan baju dan toko-toko
cinderamata
Kondisi sarana informasi wisata 9 0,769 0,553 Valid
Kondisi area parker 10 0,595 0,553 Valid
Kondisi toilet umum 11 0,722 0,553 Valid
Aksesibilitas (Accessibilities of the destinations)
Tingkat kemudahan menuju 12 0,557 0,553 Valid
lokasi Pantai Batu Karas
Kemudahan mendapatkan alat 13 0,738 0,553 Valid
transportasi umum menuju pantai
Batu Karas
Kondisi infrastruktur jalan raya 14 1,167 0,553 Valid
menuju pantai Batu Karas
Kemudahan akses informasi 15 1,180 0,553 Valid
mengenai pantai Batu Karas di
media
Citra (Image of the destinations)
Kebersihan pantai Batu Karas 16 0,658 0,553 Valid
Kerapihan pantai Batu Karas 17 0,701 0,553 Valid
Keamanan berwisata di pantai 18 0,566 0,553 Valid
Batu Karas
Kenyamanan berwisata di pantai 19 0,678 0,553 Valid
Batu Karas
Harga (Price to the consumer)

Kesesuaian biaya yang 16 7,724 0,553 Valid

dikeluarkan dengan tingkat

kesenangan yang didapat

Sumber: Hasil Olahan DataPeneliti 2012

2. Uji Reliabilitas

Keandalan pengkuruan dengan menggunakan Alfa Conbranch adalah

koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baiknya item/ butir dalam suatu
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kumpulan secara positif berkorelasi satu sama lain. Tentang uji reliabilitas ini

dapat disampaikan hal-hal pokoknya, sebagai berikut:

1. Untuk menilai kestabilan ukuran dan konsistensi responden dalam
menjawab kuesioner. Kuesioner tersebut mencerminkan konstruk
sebagai dimensi suatu variable yang disusun dalam bentuk pertanyaan.

2. Uji relibilitas dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh
pertanyaan.

3. Jika nilai alpha > 0.70, maka disebut reliable.

Rumus yang digunakan yaitu rumus alfa conbranch sebagaii berikut:
k ¥ 62
= =] [1 i

2 (¥X)2
B = —

Dimana rumus 6% = >

ri = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

>'s? = Jumlah butir pertanyaan

o> = Varians total

Pengujian reliabilitas instrumen diuji cobakan kepada responden dengan
tingkat signifikan 5% dan o derajat kebebasan (df) n-2, sehingga diperoleh nilai C

minimal menurut ketentuan o masing-masing variable lebih besar dari C yang
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dikemukakan oleh Hair, Anderson, Tatham & Black (1998), hitung o yaitu

sebesar 0,70 atau dengan kata lain C> 0,70.

Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen dengan

menggunakan Microsoft excel 2007:

Tabel 3.3
Hasil Pengujian Reliabilitas Produk Pariwisata di Pantai Batu Karas
Variabel Alfa Conbranch Kesimpulan
Produk Pariwisata 1,072 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan DataData Peneliti 2012

Berdasarkan pada tabel 3.3 menunjukkan hasil tingkat reliability pada
variable produk pariwisata sebesar 1, 072. Hal ini menunjukkan reliabilitas dari
kedua variable tersebut tinggi, dikarenakan tingkat reliabilitasnnya yang lebih dari

0,7 seperti yang sudah disebutkan sebelumnya.
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